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LAMPIRAN

Lampiran 1 : kuesioner online atau google form
Dengan hormat,

Perkenalkan, Saya Shelly Dwi Hernawanti yang merupakan mahasiswi Program
Studi S1 Fakultas Psikologi Universitas Esa Unggul. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian mengenai “Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan
Intensi Perselingkuhan pada Dewasa Awal Berstatus Menikah”. Saya memohon
kesediaan saudara/i untuk mengisi daftar pernyataan yang tersedia pada kuesioner
ini.

Adapun kriteria responden atara lain:

1. Berstatus menikah
2. Individu Dewasa berusia 18 – 40 tahun
3. Berdomisili di Tangerang

Data dalam kuesioner ini hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian dan
identitas anda tidak akan dipublikasikan. Atas kesediaan dan kerja sama saudara/i,
saya ucapkan terima kasih.

“Inform Consent”

Status : [ ] Menikah [ ] Belum menikah

- Subjek dengan status menikah dapat melanjutkan mengisi kuesioner.

Nama/Inisial :

Jenis Kelamin : [ ] Laki-laki [ ] Perempuan

Usia :

Domisili :

Pendidikan :

Berikan tanda checklist (v) pada pendapat yang saudara/saudari anggap sesuai

Keterangan:

SS : Sangat Setuju S : Setuju

TS : Tidak Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
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Skala Bagian 1 (Kematangan Emosi)
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No Pernyataan SS S TS STS
1. Saya cenderung menerima apa yang terjadi dalam

hidup sebagai takdir yang telah digariskan Tuhan
2. Saya langsung memarahi pasangan saya ketika ia

menyinggung perasaan saya.
3. Saya selalu berfikir positif dengan melihat sisi baik

dari setiap masalah
4. Saya tidak peduli berdebat keras dengan pasangan

saya walaupun sedang berada di depan umum.
5. Ketika saya mendapat masalah dalam pekerjaan,

saya akan melampiaskan kepada pasangan saya
6 Ketika anak atau pasangan melakukan kesalahan

saya tidak segan menghukum atau memukulnya.
7 Saya mampu menahan sikap kasar saat sedang

marah untuk menjaga kenyamanan perasaan orang
lain.

8. Saya meninggalkan rumah jika kesal dengan
pasangan saya karena pendapat saya diabaikan.

9. Saya tetap tenang ketika menghadapi masalah
dengan pasangan.

10. Saya menuntut agar orang lain memiliki kriteria
yang saya harapkan

11. Saya akan membicarakan masalah secara baik-baik
saat saya berselisih dengan pasangan saya.

12. Membanting barang adalah cara yang paling efektif
untuk meredakan rasa marah bagi saya.

13. Menjadi diri sendiri membuat saya lebih nyaman
14. Kekecewaan terhadap pasangan, saya tunjukkan

dengan tidak mau bertemu dengannya lagi.
15. saya acuh tak acuh dengan kesalahan yang saya

buat
16. Menyusun kata – kata, penting bagi saya sebelum

menjawab kritik pasangan atau orang sekitar.
17. Ketika ada orang lain melakukan kesalahan saya

cenderung marah meluap-luap. .
18. Saya memikirkan dampak yang akan terjadi

kedepannya sebelum saya memutuskan sesuatu.
19. Saya lebih banyak memakai uang untuk membeli

keperluan saya sendiri daripada menabung untuk
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Skala Bagian 2 (Intensi Perselingkuhan)

No Pernyataan SS S TS STS
1. Saya senang jika bergandengan dengan teman

lawan jenis
2. Jika saya ada kesempatan, saya tertarik untuk

menjalin hubungan special dengan orang lain
selain pasangan.

3 Ketika saya sudah menikah, saya hanya

masa depan rumah tangga saya.
20. Ketika pasangan bercerita tentang

masalahmasalahnya saya mencoba untuk mengerti
dan memahami apa yang dia inginkan

21. Saya sering merasa tidak tahu bagaimana harus
bersikap

22. Saya menghindari kata –kata kasar untuk
menyampaikan kemarahan

23. Setiap tindakan yang saya ambil, berfikir terlebih
dahulu sebelum melakukannya

24. Saya bertindak spontan dalam menuruti keinginan
diri tanpa memikirkan konsekuensinya.

25. Saya tidak mudah tersinggung dengan ejekan orang
lain jika masih dalam batas yang wajar.

26. Saya tidak bergantung pada orang lain, dalam
segala hal

27. Saat orang lain melakukan ibadahnya sesuai
agamanya, saya selalu menghargai mereka

28. Saya berusaha menutupi kekurangan saya pada
orang lain

29 Saya cenderung mencibir keadaan orang lain yang
kurang sempurna

30 Saya dapat menerima orang lain apa adanya
31 Saya yakin bersikap jujur membuat hidup menjadi

lebih baik.
32 Saya bisa merasa tidak nyaman dengan lingkungan

tanpa sebab yang pasti.
33 Saya melihat seseorang berdasarkan

penampilannya.
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berkencan dengan pasangan saya.
4. Saya suka meluangkan waktu saya untuk sekedar

berjumpa dengan teman lawan jenis.
5. Saya suka bepergian bersama dengan teman

lawan jenis tanpa mengajak pasangan.
6. Saya suka memberikan perhatian pada teman

lawan jenis.
7. Saya kurang nyaman jika bergandengan dengan

teman pria
8. Saya membatasi perkenalan yang special dengan

lawan jenis.
9. Saya terbuka dengan pasangan tentang semua

chat/SMS dari lawan jenis.
10. Saya tergoda untuk berhubungan intim dengan

lawan jenis selain pasangan saya.
11. Saya kurang nyaman bila mendapat perhatian

dari lawan jenis selain pasangan.
12. Saya mendukung aktivitas seksual yang

dilakukan selain kepada pasangan.
13. Saya melihat bahwa teman-teman saya tidak

suka jika saya meluangkan waktu bersama
dengan orang lain selain kepada pasangan.

14. Ketika sudah menikah, saya menolak untu
berkencan dengan lawan jenis lainnya.

15. Jika teman dikantor yang mencoba berselingkuh
dan tidak ketahuan, saya tertarik untuk
mengikutinya.

16. Menurut saya, perselingkuhan wajar dilakukan
jika bertujuan untuk membalas dendam terhadap
pasangan.

17. Teman-teman saya tidak keberatan jika saya
memberikan perhatian pada orang lain selain
kepada pasangan.

18. Saya didorong oleh teman-teman saya untuk
melakukan aktivitas seksual selain kepada
pasangan.

19. Saya ingin memiliki hubungan romantis selain
kepada pasangan.

20. Saya tidak akan keberatan jika pasangan saya
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berselingkuh selama saya tidak mengetahuinya.
21. Saya memiliki cara tersendiri untuk dekat

dengan orang lain selain kepada pasangan.
22. Saya membatasi hubungan pertemanan yang

special dengan lawan jenis lainnya.
23. Selalu ada kesempatan bagi saya untuk

melakukan aktivitas seksual selain kepada
pasangan.

24. Selalu ada cara bagi saya untuk meluangkan
waktu bersama dengan orang lain selain kepada
pasangan.

25. Berselingkuh adalah salah satu hal yang paling
tidak terhormat.

26. Selalu ada cara bagi saya untuk memiliki
hubungan romantis selain kepada pasangan.

27. Saya memiliki waktu untuk bersama dengan
orang lain selain kepada pasangan.

28. Saya memiliki cara tersendiri untuk dapat
memberikan perhatian pada orang lain selain
kepada pasangan.

29. Saya selalu memiliki cara untuk dapat
melakukan aktivitas seksual selain kepada
pasangan.

Lampiran 2 : Hasil Validitas dan Reliabilitas
Variabel Kematangan Emosi ( Tryout)

Sebelum pengguguran aitem
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Setelah pengguguran aitem
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Variabel Kematangan Emosi (Setelah Tryout)

Sebelum pengguran aitem
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Setelah pengguguran aitem
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Variabel Intensi Perselingkuhan (Tryout)

Sebelum pengguguran aitem



59

Setelah pengguguran aitem
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Variabel Intensi Perselingkuhan (Setelah Tryout)

Sebelum pengguguran aitem
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Setelah pengguguran aitem
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Lampiran 3 : Uji Normalitas
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Lampiran 4 : Uji Korelasi Product Moment

Lampiran 5 : Frekuensi

Lampiran 6 : Kategorisasi
Kematangan Emosi

Intensi Perselingkuhan
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Lampiran 7 : Data Penunjang
Kematangan emosi berdasarkan usia
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Kematangan emosi berdasarkan jenis kelamin

Intensi perselingkuhan berdasarkan usia
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Intensi perselingkuhan berdasarkan jenis kelamin
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